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ABSTRAK 
 

Akhmad Muamar, 2025, Tinjauan Fikih Munakahat Terhadap Kewajiban Nafkah 

Suami Kepada Istri Bekerja: Studi Kasus di Pondok Pesantren Darunnajah 

Jakarta, Tesis Program Studi Hukum Keluarga Islam Universitas Islam Negeri 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing I: Dr. H. Ali Trigiyatno, 

M.Ag.. Pembimbing II: Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

 

Kata Kunci: Nafkah, Istri Bekerja, Mubadalah, Struktural Fungsional  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi dan praktik kewajiban nafkah 

suami terhadap istri yang bekerja di lingkungan Pondok Pesantren Darunnajah 

Jakarta berdasarkan perspektif fikih munakahat. Fenomena istri yang turut bekerja 

dalam era modern menimbulkan dinamika baru dalam pembagian peran ekonomi 

keluarga, sehingga menuntut reinterpretasi terhadap ajaran Islam tentang peran 

gender, khususnya dalam konteks pesantren sebagai institusi pendidikan berbasis 

agama. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

lapangan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam kepada 37 informan 

yang terdiri dari suami dan istri berlatar belakang santri maupun non-santri. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas informan menerima istri bekerja selama 

tidak mengabaikan tugas domestik. Namun, terdapat perbedaan penekanan antara 

kelompok santri dan non-santri: kelompok santri cenderung mempertahankan 

pandangan bahwa nafkah tetap merupakan kewajiban utama suami, sedangkan 

kelompok non-santri lebih terbuka terhadap pembagian tanggung jawab ekonomi 

secara bersama. Akan tetapi, keduanya tetap sejalan dengan ketentuan fikih 

munakahat. Penelitian ini dianalisis menggunakan teori Struktural Fungsional dan 

teori Mubadalah untuk memahami relasi gender dan struktur keluarga dalam 

masyarakat pesantren. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan hukum keluarga Islam yang lebih responsif 

terhadap konteks sosial masyarakat modern serta memperkuat pemahaman 

keluarga Muslim dalam membangun rumah tangga yang adil, harmonis, dan 

setara. 
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ABSTRACT 

 

Akhmad Muamar. 2025. "Tinjauan Fikih Munakahat Terhadap Kewajiban Nafkah 

Suami Kepada Istri Bekerja: Studi Kasus di Pondok Pesantren Darunnajah 

Jakarta". Thesis. Master‟s Program in Islamic Family Law, Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: Dr. H. Ali 

Trigiyatno, M.Ag., Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

Keywords: Nafkah, Working Wife, Mubadalah, Structural Functional 

This research aims to explore the perceptions and implementations of the 

husband's obligation to provide nafkah (maintenance) for his wife who works in 

the context of Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta, through the lens of Fikih 

Munakahat (Islamic Family Law). The modern phenomenon of women working 

has introduced new dynamics in household economic responsibilities, 

necessitating a more inclusive understanding of Islamic teachings on gender roles, 

particularly within the pesantren context as a religious educational institution. The 

study uses a qualitative method with a field study approach, conducting in-depth 

interviews with both husbands and wives, including both santri (students of the 

pesantren) and non-santri workers at Pondok Pesantren Darunnajah. The results 

indicate that both santri and non-santri groups tend to accept that wives can work, 

as long as they do not neglect domestic responsibilities. However, differences 

were found regarding the emphasis on religious values and economic role 

distribution. Santri couples generally maintain that nafkah remains the husband's 

responsibility, even if the wife works, whereas non-santri couples are more 

flexible in sharing the financial responsibilities. Nevertheless, both groups remain 

aligned with the principles of fikih munakahat. This study applies the Structural 

Functional and Mubadalah theories to analyze the gender relations and family 

structure in pesantren households. The findings are expected to contribute to the 

development of a more contextual understanding of Islamic family law, 

responsive to the social realities of modern society. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Memberikan nafkah kepada istri adalah salah satu tanggung jawab 

suami yang telah diatur secara jelas dalam Al-Qur'an dan hadis. Konsep ini 

melibatkan pemenuhan kebutuhan dasar istri, seperti sandang, pangan, dan 

papan, sesuai dengan kemampuan suami. Namun, dinamika sosial modern, 

seperti meningkatnya partisipasi perempuan dalam dunia kerja, telah 

membawa perubahan signifikan dalam hubungan suami istri, termasuk 

dalam hal pembagian tanggung jawab nafkah. 

Terkait kewajiban nafkah, para ulama sepakat bahwa suami 

bertanggung jawab untuk memberikan nafkah kepada istri. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam fikih klasik, kewajiban nafkah sepenuhnya 

menjadi beban suami. Oleh karena itu, pembahasan tentang keterlibatan istri 

dalam mencari nafkah belum banyak diulas. Sejalan dengan itu, peluang bagi 

perempuan untuk berperan aktif dalam pencarian nafkah juga belum menjadi 

topik yang mendalam. Dengan demikian, aturan nafkah dalam perspektif 

fikih klasik cenderung bersifat berorientasi pada laki-laki (Zakaria, 2020). 

Fenomena yang terjadi di zaman modern ini adalah ketika istri 

memiliki penghasilan sendiri melalui pekerjaannya. Hal ini sering kali 

memunculkan perdebatan mengenai sejauh mana kewajiban nafkah tetap 

menjadi tanggung jawab suami atau dapat berbagi dengan istri. Di satu sisi, 

istri bekerja dianggap dapat meringankan beban ekonomi keluarga, tetapi di 

sisi lain, hal ini tidak menghilangkan kewajiban suami sebagai pemimpin 

keluarga untuk memenuhi kebutuhan nafkah sesuai syariat Islam.  

Istri tidak diwajibkan untuk bekerja atau mencari nafkah dalam Islam. 

Akan tetapi, sekarang banyak istri yang juga ikut mencari penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. Menurut Fika Andriana dalam penelitiannya, 

bahwa Beberapa alasan yang mendorong istri untuk bekerja di luar rumah 

antara lain adalah keinginan untuk meningkatkan pendapatan keluarga, 
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keinginan membantu suami karena penghasilan suami relatif rendah, 

beragamnya kebutuhan pribadi wanita, serta keinginan untuk memanfaatkan 

ilmu yang diperoleh selama menempuh pendidikan dalam dunia kerja 

(Andriana, 2021). 

Pemenuhan nafkah dalam keluarga dapat secara signifikan 

meningkatkan ketahanan keluarga, karena mampu menjaga stabilitas 

ekonomi, kesejahteraan emosional, pendidikan anak, dukungan sosial, serta 

kesehatan fisik keluarga yang sangat penting (Rachmah, 2024). Hal ini 

mengingat bahwa keluarga selain sebagai ikatan kekerabatan antar individu, 

keluarga juga merupakan adanya kesatuhunian dan ekonomi (Yanggo, 

2013). Keluarga yang memiliki ketahanan yang baik akan memberikan 

pengaruh dan karakter pada masyarakat, karena keluarga merupakan pranata 

sosial yang fungsinya sangat penting dalam masyarakat (Awaru, 2021). Oleh 

karena itu, dalam upaya menjadikan sebuah keluarga yang mempunyai 

ketahanan yang baik, para anggota keluarga berusaha untuk meningkatkan 

ekonomi keluarga. Bukan hanya suami sebagai kepala keluarga yang 

mencari nafkah, namun banyak istri yang juga berusaha untuk turut 

membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. 

Kewajiban nafkah terhadap istri yang bekerja menimbulkan berbagai 

pandangan di kalangan masyarakat. Di antaranya di kalangan pondok 

pesantren. Pondok pesantren, sebagai institusi pendidikan Islam, mencetak 

individu dengan pemahaman agama yang mendalam, termasuk nilai-nilai 

dalam rumah tangga. Pasangan yang memiliki latar belakang santri biasanya 

mengadopsi prinsip-prinsip Islam secara lebih ketat dibandingkan dengan 

pasangan non-santri. Hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, mengingat 

terdapat kemungkinan perbedaan pandangan dan praktik antara pasangan 

suami istri yang berlatar belakang santri dan non-santri, khususnya dalam hal 

kewajiban nafkah terhadap istri yang bekerja. 

k Pesantren Darunnajah, sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam 

terkemuka di Jakarta, memiliki 21 cabang yang tersebar di berbagai wilayah 

dengan komunitas yang cukup banyak. Abdul Qodir Haris selaku Sekretaris 
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Yayasan Darunnajah Jakarta menerangkan bahwa tenaga pengajar dan 

karyawan di Darunnajah pusat beserta cabangnya berjumlah 1.530 orang 

dengan jumlah santri atau mahasiswa 10.789 orang. Sedangkan di Pesantren 

Darunnajah Pusat yang berada di Jakarta, tenaga pendidik dan karyawan 

baik dari tingkatan TK sampai dengan universitasnya berjumlah 663 orang 

dengan jumlah peserta didik 4.302 orang.  

Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta memiliki komunitas yang 

terdiri dari berbagai latar belakang. Konteks ini memberikan peluang untuk 

mengkaji pandangan, sikap, dan praktik kewajiban nafkah pada keluarga 

guru maupun karyawan yang bekerja di Pondok Pesantren Darunnajah. Studi 

ini penting untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

bagaimana nilai-nilai Islam diterapkan dalam keluarga di tengah perubahan 

sosial modern. Dari latar belakang ini, penulis ingin mengangkat penelitian 

dengan judul “Tinjauan Fikih Munakahat Terhadap Kewajiban Nafkah 

Suami Kepada Istri Bekerja: Studi Kasus di Pondok Pesantren Darunnajah 

Jakarta”. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memahami dinamika kewajiban nafkah di kalangan pasangan suami istri 

dengan latar belakang yang berbeda, serta memberikan masukan bagi 

pengembangan pendidikan keluarga di lingkungan pesantren. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga 

memberikan manfaat praktis bagi pengelolaan rumah tangga yang harmonis 

dan sesuai dengan ajaran Islam.  

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang masalah ini, penulis berupaya 

untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada, yaitu: 

a. Pemahaman suami dan istri di lingkungan Pesantren Darunnajah Jakarta 

terhadap peran istri yang bekerja dalam rumah tangga  

b. Praktik pemberian nafkah oleh suami kepada istri yang bekerja di 

kalangan warga Pesantren Darunnajah Jakarta 
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c. tinjauan fikih munakahat terhadap kewajiban nafkah suami kepada istri 

yang bekerja berdasarkan praktik yang terjadi di Pesantren Darunnajah 

Jakarta 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Untuk memberikan fokus dan kedalaman pada penelitian, penulis 

membatasi ruang lingkup penelitian ini. Pembatasan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Pembatasan Tema: Nafkah pada penelitian ini adalah nafkah yang berupa 

materi.  

b. Pembatasan Geografis: Penelitian ini membatasi diri pada lingkup di 

Pondok Pesantren Darunnajah yang terletak di Jl. Ulujami Raya no. 86 

Pesanggrahan Jakarta Selatan. Oleh karena itu, temuan dan kesimpulan 

yang dihasilkan mungkin tidak dapat secara langsung diterapkan pada 

konteks geografis yang berbeda. 

c. Pembatasan Sampel: Sampel Penelitian terutama terdiri dari 17 orang 

suami yang berlatar belakang santri dan non-santri dan 20 orang istri yang 

berlatar belakang santri dan non-santri. 

d. Pembatasan Sumber Data: Data Penelitian akan diperoleh dari suami dan 

istri yang bekerja di Pondok Pesantren Darunnajah dan Pengurus Yayasan 

Darunnajah dengan proses wawancara. Meskipun hal ini memberikan 

wawasan yang berharga, namun potensi keterbatasan dan kecenderungan 

subjektif dari sumber-sumber data tertentu perlu diakui. 

e. Pembatasan Kategori: Penelitian ini fokus pada suami atau istri yang 

bekerja di Pondok Pesaantren Darunnajah Jakarta  

f. Pembatasan Waktu: Penelitian ini terkait dengan situasi pada bulan 

Januari dan Maret 2025 di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta. 

Perubahan kondisi sosial, ekonomi, atau budaya dari waktu itu hingga 

saat ini mungkin mempengaruhi relevansi temuan Penelitian. 

g. Pembatasan Konseptual: Penelitian ini terutama berfokus pada teori 

struktural fungsional dan mubadalah terhadap persepsi suami dan istri 



5 
 

  

tentang kewajiban nafkah kepada istri yang bekerja. Namun, pandangan 

ini mungkin tidak mencakup semua aspek relevan dari sudut pandang 

agama, budaya, atau psikologis yang memengaruhi perspektif suami dan 

istri tentang kewajiban nafkah terhadap istri yang bekerja. 

1.4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dibahas dalam Penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana pemahaman suami dan istri di lingkungan Pesantren 

Darunnajah Jakarta terhadap peran istri yang bekerja dalam rumah 

tangga? 

b. Bagaimana praktik pemberian nafkah oleh suami kepada istri yang 

bekerja di kalangan warga Pesantren Darunnajah Jakarta? 

c. Bagaimana tinjauan fikih munakahat terhadap kewajiban nafkah suami 

kepada istri yang bekerja berdasarkan praktik yang terjadi di Pesantren 

Darunnajah Jakarta? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk menganalisis pemahaman suami dan istri di lingkungan Pesantren 

Darunnajah Jakarta terhadap peran istri yang bekerja dalam rumah tangga 

b. Untuk menganalisis praktik pemberian nafkah oleh suami kepada istri 

yang bekerja di kalangan warga Pesantren Darunnajah Jakarta  

c. Untuk menganalisis tinjauan fikih munakahat terhadap kewajiban nafkah 

suami kepada istri yang bekerja berdasarkan praktik yang terjadi di 

Pesantren Darunnajah Jakarta  

1.6. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis (akademis) 

1) Untuk mengetahui secara mendalam mengenai kewajiban nafkah 

terhadap istri yang bekerja dalam perspektif suami maupun istri yang 

mempunyai latar belakang santri dan non-santri di lingkungan Pondok 

Pesantren Darunnajah. 

2) Menambah literatur atau referensi ilmiah yang dapat digunakan untuk 

melakukan kajian dan penelitian di masa depan.  
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b. Manfaat Praktis 

1) Memberikan sumbangan pemikiran di bidang hukum keluarga pada 

umumnya dan pada khususnya tentang kewajiban nafkah terhadap 

istri yang bekerja dalam perspektif suami maupun istri di lingkungan 

Pondok Pesantren Darunnajah. 

2) Untuk memberikan masukan dan informasi kepada masyarakat umum 

mengenai kewajiban nafkah terhadap istri yang bekerja, baik dari 

persepsi suami maupun istri di lingkungan Pondok Pesantren 

Darunnajah. 

3) Penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat khususnya untuk diri 

sendiri serta menjadi syarat memperoleh gelar Magister Hukum. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

7.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap keluarga pesantren Darunnajah 

Jakarta, mayoritas suami dan istri memandang istri bekerja sebagai hal yang 

positif, meskipun masih terdapat suami berlatar belakang santri yang 

mengaitkan istri bekerja dengan ketidakmampuan diri sebagai pemimpin 

keluarga. Sementara suami non-santri khawatir akan berkurangnya wibawa 

dan kepatuhan istri jika istri mempunyai penghasilan sendiri. Perbedaan 

pandangan ini mencerminkan pergeseran pemahaman peran gender di tengah 

modernitas, namun secara keseluruhan menunjukkan penerimaan terhadap 

kontribusi ekonomi istri dalam keluarga. 

Dalam hal pengelolaan keuangan, penghasilan istri umumnya dianggap 

sebagai hak pribadi yang digunakan atas dasar kerelaan dan kesepakatan 

bersama. Kewajiban nafkah tetap berada pada suami, namun dalam 

praktiknya, banyak keluarga menerapkan sistem kemitraan, dengan 

penghasilan istri menjadi pelengkap. Teori AGIL Parsons dan teori 

mubadalah menjelaskan bagaimana keluarga mampu menyesuaikan diri 

secara fungsional terhadap tuntutan ekonomi tanpa mengabaikan nilai-nilai 

sosial dan prinsip kesalingan dalam hubungan suami-istri. 

Secara umum, praktik pemberian dan pengelolaan nafkah di lingkungan 

keluarga pesantren menunjukkan adanya dinamika menuju relasi yang lebih 

setara dan kolaboratif. Meskipun nilai tradisional masih berpengaruh, 

pemahaman bahwa nafkah adalah tanggung jawab bersama semakin diterima, 

terutama oleh keluarga berlatar belakang santri. Temuan ini tidak 

bertentangan dengan fikih munakahat dan memperkuat relevansi teori 

mubadalah dalam konteks keluarga muslim kontemporer. 



 

  

7.2. Implikasi 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting baik dalam teori 

maupun praktik. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya khazanah 

pemikiran dalam kajian gender dan keluarga Islam dengan menegaskan 

bahwa teori mubadalah, yang mengusung prinsip kesalingan, kemitraan, dan 

keadilan, tidak hanya bersifat normatif tetapi dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan rumah tangga secara nyata. Temuan ini menunjukkan bahwa 

dalam konteks masyarakat pesantren, meskipun masih dipengaruhi oleh 

konstruksi peran gender tradisional, terdapat praktik-praktik keluarga yang 

sudah mencerminkan relasi yang setara antara suami dan istri. Ini 

menegaskan bahwa teori mubadalah relevan sebagai kerangka analisis dalam 

memahami perubahan sosial dan relasi domestik dalam masyarakat muslim 

kontemporer. Selain itu, penerapan kerangka fungsional struktural Parsons 

dan teori AGIL dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sistem keluarga 

mampu beradaptasi secara dinamis terhadap perubahan sosial ekonomi, tanpa 

kehilangan fungsi-fungsi dasarnya. Ini memperkuat teori bahwa keluarga 

adalah institusi sosial yang lentur dan dapat mengalami transformasi internal 

tanpa kehilangan stabilitas. Dalam penerapan fikih munakahat, kewajiban 

suami untuk memberi nafkah tetap dijalankan, meskipun istri bekerja dan 

membantu pemenuhan kebetuhan keluarga. 

Secara parktis, penelitian ini menunjukkan pentingnya komunikasi, 

kesepakatan, dan sikap saling menghargai antara suami dan istri dalam 

pengelolaan ekonomi rumah tangga. Dalam situasi di mana istri bekerja dan 

turut berpenghasilan, pengelolaan keuangan berbasis kemitraan dapat 

menciptakan harmoni dan mengurangi potensi konflik dalam keluarga. Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk merancang kurikulum atau materi 

pembelajaran mengenai peran gender, kewajiban nafkah, dan pengelolaan 

ekonomi keluarga yang lebih berkeadilan, dengan menekankan pentingnya 

prinsip kesalingan dalam Islam. Temuan ini dapat menjadi rujukan dalam 

menyusun program pemberdayaan keluarga berbasis pesantren yang 

memperkuat peran perempuan dalam keluarga tanpa menegasikan tanggung 



 

  

jawab laki-laki sebagai kepala keluarga. Pendekatan berbasis mubadalah bisa 

menjadi model relasi keluarga yang harmonis, adil, dan sesuai dengan nilai-

nilai Islam. 

 

7.3. Saran  

Bagi pasangang suami istri di lingkungan Pesantren Darunnajah 

disarankan untuk terus memperkuat komunikasi dan kesepakatan bersama 

dalam pengelolaan keuangan rumah tangga agar tercipta harmoni dan tidak 

terjadi konflik peran, terutama ketika istri juga bekerja dan berkontribusi 

secara ekonomi. Penting bagi pesantren untuk memasukkan materi-materi 

tentang keadilan gender dan relasi suami istri yang seimbang dalam 

pembinaan keluarga atau pendidikan pra-nikah. Pendekatan berbasis teori 

mubadalah dapat menjadi model pembelajaran yang kontekstual dan relevan, 

terutama untuk generasi muda yang hidup dalam realitas sosial ekonomi yang 

terus berubah.  

Walaupun penelitian ini menemukan beberapa hal yang dinilai menarik, 

akan tetapi tetap saja memiliki beberapa kekurangan. Di antara kekuranga 

pada penelitian ini adalah keterbatasan subjek penelitian yang terbatas pada 

suami dan istri di kalangan pesantren. Oleh karen itu, diharapkan adanya 

penelitian lanjutan dengan cakupan wilayah dan latar belakang sosial yang 

lebih beragam, agar diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai 

penerapan prinsip mubadalah dalam kehidupan rumah tangga muslim. 

Penelitian mendalam secara kualitatif juga dapat diarahkan untuk 

mengeksplorasi dampak jangka panjang dari model kemitraan suami istri 

terhadap kesejahteraan keluarga.  
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